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Objective: : this researchaims atto analyze the effects of intensive nutrition counseling
towards improvement of knowledge of pregnant women related ro quality nutritional
intake.

Methods: This article research design used was Quasi Experiment — Post evalua-
tion Control Group One sample design in this research was a pregnant woman from
quarters 1,2 and 3,80 pregnant women with 40 people given intensive counseling
assistance for 6 times by shipping 1 time every weekfor 45 minutes.

Results: Kruskal-Willis Test and the Wilcoxon test showed that there was a significant
effect of intensive counseling on pregnant women using Leaflet media to in creased
knowledge of pregnant women related to quality nutritional intake.

Conclusion: Counseling of Intensive nutrition with using leafler media can improve
knowledge of pregnant women was much better.
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PENDAHULUAN

Konseling gizi merupakan bagian dari pendidikan gizi yang
diberikan kepada individu atau masyarakat dengan tujuan
membantu untuk memberikan kesadaran dan mampu
mengatasi masalah kesehatan dan gizi yang dialaminya.
(Sukraniti, Taufiqurrahman, and S 2018). Konseling yang
diberikan kepada ibu hamil memiliki peran penting dalam
meningkatkan pengetahuan, ibu hamil terkait tindakan
dalam meningkatkan kesehatannya. (Devkota et al. 2017)
Pendidikan dan konseling gizi adalah salah satu strategi
yang banyak digunakan dalam upaya untuk meningkatkan
status gizi wanita selama kehamilan. (WHO 2019).
Konseling yang diberikan selama kehamilan merupakan
tindakan preventif untuk meningkatkan kualitas asupan
nutrisi selama kehamilan. (Korpi-hyévilti et al. 2012).

METODE

Metode penenelitian ini adalah Quasi Eksperiment
Design dengan pendekatan Randomized Controlled
Trial Design yang dilaksanakan di puskesmas Puwatu,
kota Kendari, Provinsi Sulawesi Tenggara tahun 2019.
Subjek sebanyak 80 orang, dibagi menjadi 2 kelompok
yaitu 40 orang kelompok kontrol dan 40 orang
kelompok intervensi dengan tehnik pengambilan
sampel simple random sampling. Pada penelitian ini,
peneliti akan membandingkan hasil intervensi pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum
dan sesudah konseling gizi intensif. Kelompok
cksperimen diberikan konseling gizi intensif dengan
menggunakan media Jeafler selama sebanyak 6 kali
selama +45 menit setiap sesi. Sedangkan kelompok
kontrol tidak diberikan intervensi apapun.Penelitian
ini dilakukan di puskesmas Puwatu kota Kendari,
provinsi Sulawesi Tenggara, dimulai bulan Oktober
sampai bulan Novenmber 2019 berdasarkan
rekomendasi persetujuan etik dengan nomor : 762/
UN4.6.4.5.31/ PP36/ 2019. Hasil analisis di uji
menggunakan Kruskal-Wallis Test dan uji Wilcoxon.

HASIL
Tabel 4.1 Karakteristik Ibu Hamil
Kelompok
Karakeeristik Kontrol Intervensi p-value
Responden Total
n (%) n (%)
Umur
<20Tahun 5 (5 5) 113 3068
20-35 Tahun .
+35 Tahun 32 (40,0) 33 (41,3)  65(81,3)  0.809
6 (7,5) 6(7,5) 12 (15,0)
Pendidikan
Tinggi 17 (21,3) 12(150) 29 (36,3)  0.248
Rendah
23 (28,8) 28 (35,0) 51 (63,8)

Kruskal-Wallis*

Tabel 4.1 menunjukkan umur responden mayoritas 20

8

— 35 tahun dan pendidikan ibu mayoritas rendah baik
pada kelompok kontrol maupun intervensi. Hasil analisis
menunjukkan umur (p-value = 0.809) dan pendidikan
(p-value = 0.248) yang berarti tidak ada hubungan yang
signifikan antara umur, pendidikan terhadap pengetahuan,

sikap dan prilaku ibu hamil.

Tabel 4.2 Rerata Nilai Pengetahuan ibu hamil tentang
intake gizi sebelum dan sesudah dilakukan konseling gizi
intensif

Kelompok
Pengetahuan Kontrol Intervensi
Mean + SD p-value  Mean+SD  p-value

Pre Test 44,536 + 0,001° 45.417 + 0,001°
5.563 4.612

Post Test 47.963 + 73.841 +
4.082 6.079

Wilcoxon”

Dari tabel diatas terlihat perbedaan perubahan pengetahuan
antara kelompok kontrol dan kelompok intervensi.
Dimana kelompok kontrol mengalami kenaikan dari
44.536 menjadi 47.963 dengan nilai p=0,001 sedangkan
kelompok intervensi mengalami kenaikan yang signifikan
dari 45.417 menjadi 73.841 dengan nilai p=0,001. Artinya
terdapat pengaruh setelah dilakukan intervensi konseling
intensif, dalam hal ini hipotesisi diterima.

PEMBAHASAN

Hasil post test baik pada kelompok kontrol maupun
kelompok intervensi keduanya mengalami kenaikan
pengetahuan, namun pada kelompok intervensi
menunjukan hasil yang signifikan setelah dilakukan
Konseling gizi intensif. Hal ini disebabkan karena
kelompok intervensi selain mendapatkan pengetahuan
dari media leafler juga mendapat kesempatan untuk
melakukan tanya jawab terkait isi pesan media selama
konseling berlangsung sehingga membantu responden
dalam memahami pesan yang disampaikan dalam
media leaflet.

Menurut (Niki et al. 2017) ada beberapa faktor yang
mempengaruhi pengetahuan salah satunya adalah
pendidikan dan Informasi Media, baik itu media
massa ataupun media cetak. Kurangnya pengetahuan
tentang gizi selama hamil disebabkan karena kurangnya
informasi terkait gizi yang berkualitas selama hamil.
(Daba etal. 2013)health and development throughout
the entire life span. The nutrition requirement varies
with respect to age, gender and during physiological
changes such as pregnancy. Pregnancy is a critical
phase in a woman’s life, when the expectant mother
needs optimal nutrients of superior food qualities to
support the developing fetus. The aim of this study
was to assess the practices of pregnant mothers on
maternal nutrition and associated factors in Guto Gida
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Woreda, East Wollega Zone, Ethiopia. The study was
conducted during January to June of the year 2013,
using quantitative cross-sectional descriptive study on
a sample of 422 pregnant women and supplemented
by qualitative study. The quantitative data were
analyzed using SPSS for windows version (16.0
Untuk memperoleh hasil yang efektif dalam proses
pendidikan diperlukan alat bantu atau media
pendidikan untuk menyampaikan pesan-pesan.
Mata adalah indra yang berperan penting dalam
menyalurkan pengetahuan kedalam otak, sehingga
konseling yang dilakukan dengan menggunakan
media leaflet akan sangat efektif membantu responden
dalam memahami pesan yang disampaikan meskipun
memiliki pendidikan rendah. (Notoatmodjo 2012).
Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan
pemahaman individu tentang pentingnya intake
gizi yang berkualitas selama hamil adalah dengan
melakukan konseling gizi untuk meningkatkan
pengetahuan individu tentang intake gizi.(Nurlina
2019). Pengetahuan yang dimiliki oleh seorang
individu akan membentuk sikap. Sikap juga akan
terbentuk dari informasi yang diterima dari orang
lain, yang memiliki pengaruh. (Wahyudi et al. 2017)

KESIMPULAN

Terdapat perbedaan hasil pre-tes dan post tes antarakelompok
kontrol dan kelompok eksperimen setelah dilakukan
intervensi konseling gizi intensif. Kelompok eksperimen
mengalami peningkatan pengetahuan 73,84 dengan selisih
28,42 sedangkan pada kelompok kontrol hanya sebesar
47,96 dengan selisih 3,42. Hal ini menunjukan bahwa
konseling gizi intensif dengan menggunakan media leaflet
merupakan alternatif yang efektif dalam meningkatkan
pengetahuan ibu hamil.

SARAN

perlu dikembangkan media konseling gizi dalam
bentuk Audio Visual sehingga akan lebih mudah
bagi responden yang yang tidak bisa baca tulis untuk
memahami materi/ pesan yang disampaikan.
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